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ABSTRAK

Penelitian ini mengulas berbagai literatur mengenai menerapkan media pembelajaran
interaktif dalam meningkatkan wawasan dan pemahaman siswa terhadap konsep countable
dan uncountable nouns dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Namun demikian, metode
pengajaran tradisional masih banyak digunakan, studi-studi terbaru menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif telah memiliki potensi lebih meningkat dan membantu siswa
memahami perbedaan antara countable dan uncountable nouns. Kajian literatur ini bertujuan
untuk meneliti sejauh mana media pembelajaran interaktif efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep ini, serta untuk menemukan elemen-elemen interaktif yang paling
berpengaruh. Metode penelitian dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil-
hasil Setelah meneliti topik ini hasil kajian telah menunjukan bahwa penggunaan media
interaktif, seperti aplikasi digital, permainan edukatif, dan simulasi interaktif, dapat
meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan dibandingkan dengan pendekatan
konvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi media pembelajaran interaktif
dalam pengajaran tata Bahasa Inggris dapat menjadi strategi yang efektif, khususnya dalam

mempelajari countable dan uncountable nouns.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Countable and Uncountable, Pelajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah objek terpenting untuk melahirkan generasi-generasi dalam
menyambut atau menjalankan jaman di era saat ini (Sugiantara et al., 2024).
Pembelajaran ialah suatu proses seseorang meraih pengetahuan, sikap, atau nilai baru

melalui pendidikan, pengalaman, pelatihan, atau observasi. Tahap ini bisa
13547


mailto:hanifahkamila67@gmail.com
mailto:santykurniasih158@gmail.com2

Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 12 (2024), e-ISSN 2963-590X | Kamila et al.

berlangsung secara formal (di dalam kelas atau lingkungan pendidikan lainnya)
maupun informal (seperti pembelajaran dari pengalaman hidup sehari-hari). Tujuan
Manusia dididik agar bisa menjadikan orang yang berguna bagi bangsa (Rodriguez,
Velastequi, 2019). Dalam pembelajaran ada yang dinamakan dengan media, Media
pembelajaran ialah objek terpenting dalam tahap pembelajaran (Rachmadtullah et al.,
2022). .Pembelajaran tidak hanya terbatas pada aspek akademis; bisa juga mencakup
pengembangan sosial, emosional, dan keterampilan praktis. Dalam proses
pembelajaran, individu mengalami perubahan perilaku, pemahaman, atau
pandangan yang memungkinkan mereka untuk menghadapi tantangan dan situasi
baru dengan lebih baik. Media pembelajaran adalah salah satu elemen penting yang
turut mempengaruhi kualitas pelaksanaan pendidikan. Pemilihan atau penggunaan
media yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran, ditambah dengan metode
pembelajaran yang relevan, akan menghasilkan kualitas pelaksanaan pendidikan
yang optimal. (Yanto, 2019). Adanya penggunaan metode dan media pembelajaran
serta prestasi belajar para pelajar yang baik di sekolah telah menunjukkan
pengupayaan dalam mendirikan kualitas yang baik selama proses pembelajaran di
sekolah (Nasution, 2017). Sampai saat ini siswa tetap berfokus kepada guru karena
guru sebagai sumber utama pengetahuan (Rofiq & Mashuri, 2021). Kesulitan dalam
belajar ialah suatu kondisi yang dimana prestasi yang dicapai siswa tidak sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan (Febriani & Sya, 2022) Di dunia pendidikan
proses pembelajaran akan sangat efektif, jikalau komunikasi atau interaksi antara
guru dengan siswa terjadi secara cepat salah satunya dengan menggunakan media
interaktif (Inah Ety Nur, 2015). Penggunaan media atau metode dalam pembelajaran
telah memberikan dampak yang positif dan manfaat yang baik selama proses belajar
para pelajar (Harsiwi & Arini, 2020). Media mempunyai manfaat yaitu: sangat
membantu para pengajar dalam menyampaikan materi, media juga sangat membantu
untuk alat komunikasi yang menolong untuk memberikan ide-ide yang abstrak

(Kurniawati & Nita, 2018). Para pelajar jaman sekarang untuk mengembangkan
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kualitas tidak menggunakan sesuatu yang menilai aspek kognitif dan bahasa saja
yaitu dengan metode yang dapat digunakan untuk pembelajaran yaitu metode
interaktif (Prahesti & Fauziah, 2021). Media pembelajaran interaktif ialah metode yang
telah digunakan dalam tahap pembelajaran yang memuat aspek contohnya visual,
audio, dan video. Maka dari itu, perkembangan media pembelajaran interaktif ini
sangat diperlukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran (Firdha &
Zulyusri, 2022). Dalam pembelajaran pelajar harus memiliki komitmen, pelajar yang
tidak berkomitmen dan sangat pasif, tidak berusaha bersungguh-sungguh dan sangat
mudah berputus asa. Mereka mudah bosan, tertekan, risau dan mungkin marah
dengan kehadiran mereka dan boleh memberontak terhadap guru dan rakan sekelas
(Arbaa et al., 2010). Ada beberapa media didalam pembelajaran disalah satunya ialah
media pembelajaran interakrif, media pembelajaran interaktif ini = dapat
mengembangkan motivasi terhadap belajar siswa, dan interaksi dengan secara
langsung antara siswa dan lingkungannya. Hal ini sangat membantu untuk
meningkatkan minat siswa untuk belajar dengan mandiri sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki untuk meningkatkan prestasi belajar (Zulhelmi et al., 2017). Metode ini
sangat membantu untuk meningkatkan pemahaman countable dan uncountable bagi
pelajar, countable dan uncountable adalah dua konsep penting dalam pembelajaran
Bahasa inggris bagi para pelajar, dalam meningkatan pemahaman countable dan
uncountable bagi siswa guru harus menyiapkan materi tersebut sebelum
menjelaskannya kepada siswa, Mempelajari suatu bahasa bukanlah soal menyalahkan
seperangkat aturan dan membangun aturan yang besar kosakata. Upaya guru
hendaknya tidak diarahkan untuk memberi informasi kepada siswanya tentang
bahasa, melainkan memungkinkan mereka untuk menggunakannya. Siswa harus
dilatih untuk menggunakan empat keterampilan dasar berbahasa: pendengaran,
membaca, berbicara, dan menulis. Keterampilan tersebut secara umum terbagi
menjadi dua; pasif (membaca dan mendengarkan) dan kegiatan aktif (berbicara dan

menulis). Tentu tidak mudah untuk menghadirkan empat keutamaan Bahasa Inggris
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ke dalam Bahasa Indonesia siswa sebagai sistem linguistik yang berbeda antara kedua
bahasa. (Mahsuni & Junaidi, 2019). Permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa,
ialah sulitnya untuk mempelajari bahasa asing (Putri Danis, 2018). Banyak siswa
merasa lebih nyaman dan mudah memahami materi ketika guru menggunakan
bahasa Indonesia Belajar bahasa Inggris namun itu akan memberikan dampak negatif
kepada para pelajar (Kusumaningsih et al., 2024). sulit jika Bahasa Inggris tidak
aplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari (Sondakh & Sya, 2022). Dengan cara
membaca itu akan memudahkan para pelajar dalam memahami materi Membaca
dapat melibatkan dua keterampilan yaitu dekoding dan pemahaman. Dekoding ialah
kemampuan isolable, yang dapat diajarkan dan dinilai dengan cara lugas. Sedangkan
pemahaman ialah keterampilan atau kompleks yang bergantung pada variasi faktor,
konteks, dan tujuan membaca (Khusniyah & Hakim, 2019).  Bahasa Inggris
merupakan bisnis yang besar, Kemampuan berbahasa Inggris itu penting bagi daya
saing seseorang .Dengan kemampuan tersebut, ini sangat berguna untuk negara kita
juga,”. Namun bukan berarti kita harus melupakan Bahasa Indonesia yang memang
sudah menjadi bahasa kebangsaan kita (Byslina Maduwu, 2016). salah satunya
dengan menggunakan countable dan uncountable, lalu ada beberapa jumlah kata benda
bahasa Inggris ialah gagasan angka: gagasan tunggal dan jamak. Umumnya bentuk
bilangan konsisten dengan jumlahnya, tetapi tidak ada batasan mutlak di antara
keduanya tunggal dan jamak (Zou et al., 2013). Untuk membuat kalimat, siswa
memahami artikel yang benar, pasti/tidak pasti artikel, dan artikel sebagian, serta
artikel yang digunakan sebelum kata benda, yang dapat dihitung ataupum tidak dapa
dihitung (Medan, 2024). countable dan uncountable adalah jenis kata benda dalam
bahasa Inggris yang dibedakan berdasarkan apakah kata benda tersebut dapat
dihitung atau tidak, kata benda yang bisa dihitung atau tidak bisa dihitung akan
dibahas sejak siswa duduk di bangku sekolah menengah pertama. Namun, terdapat
beberapa siswa mungkin belum paham dengan bentuknya. Mereka tidak dapat

menerapkan aturan yang benar dalam membentuk countable dan wuncountable.
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Kesalahan yang biasa dilakukan siswa ialah menyusun kata benda yang tidak bisa
dihitung (uncountable noun) menjadi kata benda yang bisa dihitung (countable noun).
Untuk Misalnya, “Saya memerlukan kertas untuk menulis surat”. Yang benar salah
satunya adalah “Saya memerlukan kertas untuk menulis surat” (Septian R Siregar,
Lamhot Situmeang, 2024). Dalam meningkatkan pembelajaran dan pemahaman
kepada para pelajar ialah lebih berusaha lagi untuk belajar dengan sungguh agar bisa
mencapai hasil belajar yang maksimal. Untuk meningkatkan hasil belajar ini sangat
membutuhkan pembimbing yang memiliki kemampuan yang mampu dan tinggi dan
peran yang positif dari orang tua (Somayana, 2020). Dan hasil belajar yang
berkualitas, dapat dihasilkan dari adanya proses pembelajaran yang berkualitas, lalu
memerlukan kemampuan untuk menerapkan metode pembelajaran yang sesuai

dengan keperluannya (Suhada et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mengggunakan penelitian kepustakaan karena seorang
peneliti mencoba untuk mencari informasi dengan literatur terkait meningkatkan
pemahaman countable dan uncountable lalu mempunyai tujuan dalam
menggambarkan serta menjelaskan artikel ini, Berdasarkan penelitian ini

menggunakan Teknik literasi yaitu mencari informasi dari berbagai referensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menggunakan metode penelitian kepustakaan (literatur) dengan tujuan untuk
menggambarkan serta menjelaskan peningkatan pemahaman terhadap materi
countable dan uncountable melalui literatur yang relevan. Teknik yang digunakan
adalah teknik literasi untuk mencari informasi dari berbagai referensi. Demikian dari
hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara keseluruhan metode pembelajaran
yang memiliki hubungan yang kuat terhadap prestasi belajar siswa, serta memiliki
hubungan yang kuat dan sedang melalui hubungan antar indicator kedua variable
tersebut. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa adanya prestasi belajar yang tinggi

dapat disebabkan oleh adanya metode pembelajaran yang berkualitas, seorang guru
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yang telah mampu dalam menerapkan metode pembelajaran tersebut dengan benar
dan tepat sesuai dengan kebutuhan didalam kelas, dapat memberikan dampak yang
positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa disekolah, metode pembelajaran
yang tepat dalam proses pembelajaran akan memberikan kemudahan terhadap guru
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang tenaga pendidik, begitu pula dengan
para pelajar, para pelajar akan lebih mudah dalam menyerap dan memahami

pelajaran yang diberikan oleh guru.

NO Temuan Penelitian Penjelasan
1. Hubungan antara Metode Sudah terlihat bahwa Terdapat hubungan kuat
Pembelajaran dan Prestasi Belajar antara metode pembelajaran dan prestasi belajar

siswa. Metode pembelajaran yang berkualitas
cenderung meningkatkan prestasi siswa karena
memudahkan pemahaman terhadap materi.

2. Pengaruh Kualitas Metode Metode pembelajaran yang dirancang dan
Pembelajaran diterapkan dengan benar dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Kualitas metode
pembelajaran telah menjadi salah satu faktor
yang penting dalam meningkatkan hasil belajar.

3 Peran Guru dalam Penerapan Metode | Guru yang mampu menerapkan metode
pembelajaran dengan baik dan tepat akan
memberikan dampak positif. Guru dapat
mengarahkan proses belajar agar siswa akan
lebih mudah dalam memahami materi.

4 Kemudahan dalam Proses Metode pembelajaran yang tepat
Pembelajaran mempermudah tugas guru sebagai tenaga
pendidik. Selain itu, siswa akan menjadi lebih
mudah dalam memahami materi yang
diajarkan, sehingga meningkatkan efektivitas

pembelajaran.
5 Dampak terhadap Prestasi Belajar Metode pembelajaran yang efektif dan relevan
Siswa dengan kebutuhan kelas terbukti berkontribusi

pada peningkatan prestasi dan pemahaman
belajar ~ siswa. Semakin tepat metode
pembelajaran yang digunakan, semakin besar
potensi peningkatan prestasi akademik yang
dapat dicapai oleh siswa.
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KESIMPULAN

Dapatan kajian menunjukan bahwa wujudnya hubungan antara guru berkualiti
dengan murid yang berkomitmen, para guru harus menyadari peranan mereka dalam
mempengaruhi pelajar dalam pembelajaran, dengan cara menerapkan media
interaktif pada pembelajaran itu sangat membantu guru untuk menyampaikan materi
ajarnya, banyak siswa sekolah dasar yang belum paham mengenai materi countable
dan uncountable kebanyakan mereka tidak menerapkan aturan yang benar dalam
membentuk countable, kesalahan yang biasa mereka lakukan ialah Menyusun kata
benda yang tidak bisa dihitung menjadi kata benda yang bisa dihitung. Dan dengan
cara menggunakan media pembelajaran interaktif itu sangat membantu para murid

dalam memahami materi countable dan uncountable.
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